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I. Latar Belakang Perusahaan

VeriFone adalah perusahaan yang bergerak dibidang industri Transaction Automation, yaitu sistem yang digunakan untuk menangani proses otorisasi dan transaksi kartu kredit, kartu debet dan sejenisnya antara POS (point of sales), bank pengelola dan bank pemegang kartu. Didirikan tahun 1981 oleh William Melton yang semula hanya menyediakan sistem pemeriksaan verifikasi elektronik sederhana kemudian diperluas ke sistem pemeriksaan dan otorisasi kartu kredit.

VeriFone menguasai 60% pangsa pasar TAS (Transaction Automation System) di dunia. Pada tahun 1993 jumlah karyawan mencapai 1750 dan tersebar diseluruh dunia, seperti Amerika, dan China dengan  net revenue sebesar USD 256,42 juta. Sekitar dua belas persen dari revenue tersebut digunakan untuk R&D.

Pada tahun 1993 kenaikan keuntungan tidak setinggi tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh terjadinya persaingan harga secara internasional dan pergeseran pencampuran produk dalam negeri. Maka pada perencanaan bisnis tahun 1994 ditekankan bahwa ada faktor crucial yang sangat penting bagi keberhasilan VeriFone yaitu organisasi. Tantangannya adalah bagaimana menyebar-luaskan filosopi perusahaan kepada seluruh karyawan yang tersebar dimana-mana sehingga mereka terus-menerus merasa memiliki dan menumbuhkan kepentingan (urgency) dan dedikasi (dedication) untuk melaksanakannya.

II. Model bisnis perusahaan

Menggunakan Porter Competitive Model maka model bisnis VeriFone dapat digambarkan sebagai berikut.

II.1.
Intraindustry Rivalry

Persaingan dalam indutri ini ditentukan oleh kualitas, features, harga dan keragaman program aplikasi yang dapat dijalankannya. Pada tahun 1993 VeriFone menguasai 60% pangsa pasar peralatan TA (Transaction Automation) pada tahun 1993. Pesaing terdekat adalah HyperCom yang bermarkas di Phoenix (14%) dan National Business System yang bermarkas di Canada (7 %).
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Dengan adanya kerjasama yang sangat erat dengan acquiring bank (bank yang memproses transaksi yang dilakukan oleh pelanggan), industry service provider (bank anggota asosiasi card) dan independent sales organization (ISO) membangun kekuatan yang memungkinkan VeriFone mendominasi pangsa pasar TA.

       Gambar 1 : VeriFone Porter Competitive Model

II.2.
Potential New Entrant

Melihat dominasi VeriFone pada binis TA, pesaing baru yang dapat masuk pada bisnis ini hanyalah mereka yang memiliki kemampuan besar secara finansial, teknis dan sumber permasaran atau produk yang mendapat proteksi secara internasional.

II.3.
Substitutes Product or Service

Semua jenis transaksi yang tidak menggunakan kartu (kredit, debet, smart) dapat merupakan produk substitusi yang mengancam. Pembayaran menggunakan uang, cek, voucher dan traveller check tidak memerlukan TA. Demikian juga dengan e-commerce, otorisasi tidak memerlukan card reader melainkan melalui internet.

Transaksi menggunakan uang mulai ditinggalkan sejak awal 1990-an dan berubah ke electronics based transaction. Sedangkan ancaman dari e-commerce bisa dianggap serius karena transaksi dapat dilakukan langsung melalui komputer dan bahkan konsumen tidak perlu lagi datang ke pusat perbelanjaan.

II.4.
Bargaining Power of Buyer

Customer peralatan TA tumbuh dan tersebar dimana-mana, tidak hanya di Amerika tetapi di seluruh dunia. Tidak hanya mereka yang bergerak dibidang retail tetapi juga bidang lainnya. Dengan demikian features yang diinginkan oleh customer juga berbeda-beda. 

VeriFone membuka beberapa fasilitas baru di beberapa tempat dengan tujuan untuk mendekatkan diri dengan customernya sehinga dapat men-supply peralatan yang berkualitas tinggi, dengan harga murah dan tepat waktu.

II.5.
Bargaining Power of Supplier

Kemampuan untuk memproduksi merupakan “strategy weapon” bagi VeriFone maka, pembuatan modem, microprocessor, memory dan peralatan lainnya yang tidak ekslusif untuk TA diserahkan kepada pihak luar (outsourcer). Sedangkan peralatan yang specific untuk TA (seperti card reader) dikerjakan sendiri. Dengan demikian VeriFone benar-bernar berkonsentrasi kepada core compentency-nya. 

Dengan adanya R&D baik, VeriFone akan mampu menyesuaikan terhadap setiap perkembangan yang terjadi  pada supplier atau outsourcernya. Perkembangan teknologi modem, microprocessor dan memory justru akan mendorong terciptanya produk-produk VeriFone yang lebih berkualitas dan harga yang lebih murah.

III. Proses Bisnis

Pembahasan proses binis pada bagian ini diambil dari dua proses bisnis yang mengalami perubahan dengan adanya BPR.
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III.1.   Proses Bisnis pembuatan laporan / status perusahaan

Gambar 2a:

Proses pembuatan laporan (sebelum BPR)
Gambar 2b:

Proses pembuatan laporan (sesudah BPR)

Sebelum BPR, laporan kepada senior eksekutif berbentuk cetakan dan diserahkan paling cepat seminggu. Pembuatan laporan dikerjakan oleh banyak orang dengan menggunakan. Setelah BPR laporan dapat diselesaikan kurang dari satu hari dan dapat dilakukan sendiri oleh CIO.

Dengan demikian terjadi perubahan peranan CIO dari penyedia data menjadi menyedia informasi yang sudah diolah. Dengan demikian setiap individu dalam jajaran senior management Veri Fone akan memiliki pandangan yang sama kemana arah perusahaan dijalankan dan mereka dapat menyesuaikannya.

III.2.
Proses Bisnis Problem Solving
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Sebelum adanya BPR, problem solving sulit dilakukan karena harus mengadakan pertemuan. Namun setelah BPR hal ini tidak perlu dilakukan lagi karena permasalahan bisa dimasukkan ke dalam email dan tidak lama kemudian akan banyak yang menanggapi. Dengan demikian proses penyelesaian problem dapat dilakukan lebih cepat.

Gambar 3a:

Proses Problem solving (sebelum BPR)
Gambar 3b :

Proses Problem solving (sesudah BPR)

IV. Peranan TI dalam BPR

IV.1.
Memberi Informasi Kegiatan Bisnis

TI memberikan informasi kepada manajemen mengenai jalannya kegiatan bisnis dan memberi informasi tindakan yang sebaiknya diambil manajemen ada kondisi yang menebabkan penyimpangan arah bisnis dari rencana tahunan atau rencana tiga tahunan. TI juga memberi informasi yang dibutuhkan oleh setiap pegawai dalam kaitannya dengan kegiatan bisnis sehingga pegawai dapat bekerja dengan cepat dan akurat. Semua informasi yang disajikan di-update setiap hari sehingga informasi selalu up to date. 

IV.2.
Membuat VeriFone menjadi “Virtual Company”

Dengan terhubungnya setiap lokasi kantor VeriFone pada jaringan e’mail Digital VAXmail, dapat terbentuk budaya “anytime-anywhere” tidak ada batas waktu dan ruang melakukan kegiatan bisnis sehingga perusahaan seakan seperti “virtual company”. Dengan demikian  pegawai dapat melakukan transit dokumen, kirim mail, dan melakukan kegiatan bisnis lain dari mana saja dan kapan saja.

IV.3.
Memudahkan Pertemuan antara Manajer di Lokasi-Lokasi yang Tersebar di Dunia

Pengguanaan teknologi informasi Video Conferencing yang viable terhadap biaya, akan memudahkan  melakukan rapat jarak jauh dan telah menjadi aplikasi  bisnis. Penggunaan aplikasi bisnis video conferencing ini dapat menekan biaya perjalanan.

IV.4.
Mempercepat Respon Perusahaan dalam Menghadapi Ancaman Pesaing

Dengan penggunaan e’mail, bila di salah satu lokasi terancam pasar bisnisnya oleh pesaing, informasi dapat segera dikirim ke pusat, dalam waktu lima jam dapat dikonfirmasikan kebenarannya untuk dikoordinasikan respon yang harus diambil. Kemudian dikirim pernyataan respon yang diambil oleh VeriFone di lokasi tersebut.

IV.5.
Mempengaruhi Perilaku Organisasi

TI di VeriFone berpengaruh pada perilaku organisasi ke arah yang  efisien dan efektif seperti :

· efisiensi dalam berinteraksi melalui e’mail baik interaksi internal antar pegawai maupun interaksi eksternal dengan pelanggan.

· kerjasama pembuatan satu spreadsheet oleh lebih dari satu eksekutif di lokasi yang berjauhan

· tidak diperlukannya sekretaris, karena e’mail langsung masuk dan keluar ke dan dari PC manajer

· perencanaan bersama suatu program marketing baru dapat dilakukan dalam waktu seminggu dan menghasilkan peningkatan penjualan dalam waktu tiga bulan, sebagai pembanding di perusahaan lain perencanaan bersama program marketing baru dilakukan paling cepat tiga bulan.

V. Isu BPR

· Pemberdayaan pegawai melalui pemberian wewenang untuk mengambil keputusan

Memberdayakan karyawan dengan menciptakan iklim yang merangsang munculnya ide -ide kreatif, yang bermuara pada selalu terciptanya produk-produk inovatif yang dapat "memimpin" pasar baik dari segi harga maupun performance.

Implikasi lebih lanjut adalah karyawan-karyawan yang dapat memanfaatkan iklim kerja seperti ini, akan lebih cepat berkembang, sebaliknya mereka yang kurang kreatif akan merasa tersisih.

· Pekerjaan yang kurang memberikan nilai tambah diminimalkan.

Pekerjaan-pekerjaan yang tidak secara langsung berkaitan atau bukan pada core competency-nya akan di-outsource-kan. Misalnya produksi komponen-komponen seperti modem, mikroprosesor dan chip diserahkan kepada pihak luar. Implikasi positifnya ialah bahwa perusahaan ini sebagai market leader juga akan menjadi technology leader dibidangnya.

· Mengkombinasikan operasi terpusat dan tersebar.

Mengingat pasar yang tersebar di banyak negara, maka perusahaan ini melakukan desentralisasi dengan membangun cabang-cabang di beberapa negara, akan tetapi cabang-cabang tersebut diberi kewenangan yang tinggi, dimana cabang-cabang lebih dianggap sebagai corporate peers, daripada sebagai sub-ordinates.

Langkah desentralisasi ini diimbangi oleh sentralisasi. Sentralisasi ini tampak dengan dikembangkannya filosofi dan tujuan kerja yang sama pada seluruh karyawan dimanapun mereka berada.

Lebih lanjut juga terlihat bahwa infrastruktur teknologi informasi (TI) yang dibangun  tersentralisir telah membantu seluruh orang, baik manajemen maupun karyawan, selain untuk manjadi satu kesatuan, juga memangkas hambatan struktural dan jarak dalam bertukar informasi.

Namun dengan terpangkasnya beberapa hambatan tersebut berarti kebutuhan akan tenaga administratif ataupun kurir akan berkurang, sehingga bisa saja terjadi pengurangan karyawan. Selain itu bersatunya seluruh orang dalam perusahaan secara virtual melalui infrastruktur atau komunikasi elektronis mempunyai kelemahan yakni tidak bisa seakrab pertemuan tatap-muka.

VI. Kesimpulan

· VeriFone menyadari bahwa menjual barang berkulitas dan murah tidak mencukupi, tetapi kecepatan juga diperlukan. Oleh karena itu VeriFone membuka fasilitas-fasilitas baru diluar Amerika untuk mendekatkan diri pada customer.
· Akan tetapi dengan bertambahnya lokasi dan jumlah karyawan maka salah satu variable yang ikut menentukan keberhasilan VeriFone adalah organisasi
· BPR yang dilakukan oleh VeriFone bertujuan untuk menjawab tantangan bagaimana caranya mengkomunikasikan filosofi perusahaan kepada pegawai di seluruh dunia. Hal dilakukan dengan mereka ulang perangkat-perangkat sistem informasi (retool) dan melakukan perubahan organisasi secara menyeluruh (reorchestrate).
· Dengan dukungan TI, VeriFone sukses melakukan BPR tersebut. Hal ini dapat dibuktikan dengan keberhasilannya menguasai 60% pangsa pasar TA.
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